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ABSTRACT

Various This research was conducted aiming to determine the percentage of people who
actively smoke and to prove how the behavior of coastal communities in Sei Mati Medan Labuhan
Village regarding health. To achieve this goal, the researcher used a quantitative descriptive
method, which is a research methodology by submitting questionnaires to informants or the
public. This was done to calculate, describe, and present the community's figures regarding
smoking behavior. The analysis technique used was interviews with questions that had been
arranged in a questionnaire. The results showed that of the 30 samples taken from coastal
communities, 60% of the respondents were active smokers, the majority of whom were 20 years
old. Factors supporting the counseling strategy on public health in the Sei Mati Medan Labuhan
Subdistrict are due to the high number of active smokers in coastal areas and are related to
behavior drivers in the community itself.
Keywords: Healthy behavior, Coastal Society, Cigarettes, Methods

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui persentase masyarakat yang
aktif merokok dan untuk membuktikan bagaimana perilaku masyarakat pesisir di Kelurahan
Sei Mati Medan Labuhan mengenai kesehatan . Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti
menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang merupakan metodologi penelitian dengan
mengajukan kuesioner kepada narasumber ataupun masyarakat.hal ini dilakukan untuk
memperhitungkan, memaparkan, serta mempersentasekan angka masyarakat mengenai
perilaku merokok. Teknik analisa yang dilakukan adalah wawancara dengan pertanyaan yang
telah disusun dalam kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang
diambil dari masyarakat pesisir 60% dari respomden merupakan perokok aktif yang
mayoritasnya umur 20 tahun. Faktor pendukung strategi penyuluhan pada kesehatan
masyarakat di Kelurahan Sei Mati Medan Labuhan yaitu karna tingginya angka perokok aktif
pada daerah pesisir dan berkaitan dengan pendorong perilaku pada masyarakat itu sendiri.
Kata kunci: Perilaku Sehat, Masyarakat Pesisir, Rokok, Metode

PENDAHULUAN

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI melaporkan jumlah perokok di
Indonesia menunjukkan tren peningkatan dalam kurun 2013 hingga 2019, terutama
pada usia anak dan remaja. "Indonesia dengan jumlah penduduk yang cukup besar
merupakan pasar potensial bagi industri rokok," kata Dirjen Pencegahan dan
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Pengendalian Penyakit (P2P) Kemenkes RI Maxi Rein Rondonuwu dalam konferensi
pers Hari Tanpa Tembakau Sedunia 2023 di Jakarta, Senin.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 prevalensi
perokok pada usia 10 hingga 18 tahun berjumlah 7,2 persen, naik menjadi 9,1 persen
pada 2018. "Dalam kurun waktu lima tahun perokok usia anak dan remaja meningkat
sekitar dua persen lebih...”. Jumlah itu sejalan dengan hasil survei dari Global Youth
Tobacco pada 2019 bahwa peningkatan prevalensi perokok pada usia sekolah 13
sampai 15 tahun naik dari 18 persen jadi 19 persen.

Pada 2020 The Tobacco Atlas menempatkan Indonesia pada peringkat ketiga
jumlah perokok terbesar di dunia setelah China dan India. Menurut Maxi, lebih dari
27 juta perokok tembakau dewasa di Indonesia berisiko terkena penyakit menular
dan tidak menular.

Institute for Health Metrix and Evaluation pada 2019 melaporkan rokok
tembakau berisiko meningkatkan risiko kanker trakea, bronkus, dan paru-paru
sebesar 59,6 persen, 59 persen mengakibatkan penyakit paru obstruksi kronik, 28
persen memicu gangguan jantung, dan 19 persen mengakibatkan diabetes melitus.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
kuantitatif yang merupakan metodologi penelitian dengan mengajukan kuesioner
kepada narasumber ataupun masyarakat. Jenis penelitian ini dilakukan di wilayah
pesisir Batang Kilat, Kecamatan Medan Labuhan. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan menggunakan desain penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan
pada 18 Mei 2023

Sebagian warga di daerah pesisir Batang Kilat Kecamatan Medan Labuhan
menjadi sampel. 30 peserta diambil sampelnya menggunakan prosedur pengambilan
sampel acak langsung (random sampling). Pengambilan data dilakukan dengan
mewawancarai narasumber dengan pertanyaan yang telah di sediakan dalam
kuesioner. Merokok telah menjadi hal yang sulit untuk dihilangkan terhadap
kebiasaan pada masyarakat, sedangkan pengetahuan akan bahaya rokok dijadikan
sebagai variabel bebas. Dalam hal ini kuesinoer digunakan untuk mengukur variabel
bebas pada sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil penelitian Distribusi karakteristik responden penelitian meliputi:
distribusi masyarakat perokok aktif, distribusi distribusi pengetahuan masyarakat
mengenai bahaya rokok, distribusi budaya / kebiasaan masyarakat pesisir yang
menjadi pendorong untuk menjadi perokok aktif, distribusi pengetahuan masyarakat
mengenai bahaya rokok.
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Tabel 1. Tabel Distribusi Masyarakat Perokok Aktif

Variabel Jumlah %
Perokok Aktif
ya 18 60%
tidak 12 40%
TOTAL 30 100%
jenis kelamin %

laki-laki 30| 100%

perempuan 0 0%
total 30| 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 responden, 60% dari
keseluruhan adalah perokok aktif. Dari hasil penelitian yang diambil, seluruh
responden merupakan berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Tabel Distribusi Budaya / Kebiasaan Masyarakat Pesisir Yang
Menjadi Pendorong Untuk Menjadi Perokok Aktif

Jumlah rokok yang di konsumsi %
2-9 batang 7 23%
10-15 batang 23 77%
total 30 100%
Merokok di kawasan luar rumah %
ya 17 57%
tidak 13 43%
total 30 100%
Merokok atas kemauan sendiri %
ya 27 90%
tidak 3 10%
total 30 100%
merokok setiap saat %
ya 21 70%
tidak 9 30%
total 30 100%
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perasaan soal merokok tidak nyaman saat merokok %
ya 23 77%
tidak 7 23%
total 30 100%

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa 77% responden yang menjadi perokok
aktif mengkonsumsi lebih dari 10 batang rokok dalam sehari. Selain itu 57%
responden merokok di kawasan rumabh, hal ini dapat membawa dan menyebabkan
datangnya penyakit TB Paru dan Infeksi Paru pada keluarga yang otomatis menjadi
perokok pasif yang kita ketahui lebih berbahaya dibanding perokok aktif.

Dari Tabel 2 juga dapat diketahui bahwa 90% responden yang menjadi
perokok aktif atas kemauan sendiri. 70% dari responden yang telah menjadi perokok
aktif mengaku bahwa mereka tidak berhenti merokok di setiap harinya
(pagi,siang,sore,malam). Hal ini juga menyebabkan responden merasakan perasaan
yang tidak nyaman saat tidak merokok seperti pusing, mual, mulut asam, dan emosi
yang meningkat.

Tabel 3. Tabel Distribusi Pengetahuan Masyarakat Mengenai Bahaya Merokok

Mengetahui Bahaya Merokok %
ya 24 80%
tidak 6 20%
total 30 100%

Tabel 3. Menunjukkan bahwa 80% dari responden yang merokok aktif telah
mengetahui akan bahaya dari merokok seperti akan terserang penyakit mengenai
paru dan penyakit kronis lainnya. Tetapi beberapa responden mengaku bahwa
merokok telah menjadi suatu kebiasaan yang sulit dihilangkan, meski telah
mengetahui bahaya yang akan menghampiri.

Pembahasan
Perilaku merokok pada masyarakat pesisir

Beberapa faktor, yang mempengaruhi terjadinya perilaku tersebut
diantaranya Faktor Lingkungan Keluarga, Faktor Teman Sebaya, Faktor Kepribadian,
dan Faktor Media Iklan. Pada umumnya remaja yang beresiko tinggi buat
melaksanakan kenakalan berpartisipasi dalam perilaku- perilaku yang sama dengan
frekuensi yang lebih rendah. Mereka merupakan pengguna rokok, alkohol, serta obat-
obatan terlarang. (Jasmawan, 2013) . Sikap merokok pada remaja rata- rata terus
menjadi lama hendak terus menjadi bertambah cocok dengan tahap pertumbuhan
yang diisyarati dengan merokok, serta sikap merokok ini menyebabkan mereka
hadapi ketergantungan nikotin.(Alamsyah, 2017).

Adapun Perilaku merokok pada remaja dipengaruhi olehbeberapa faktor,
diantaranya adalah lingkungan keluarga, teman sebaya, kepribadian dan media

967 | Volume 4 Nomor 2 2024


https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/elmujtama/article/view/4590

El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol 4 No 2 (2024) 964 -971 P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736
DOI: 10.47467 /elmujtama.v4i2.4590

iklan.(Syamsul Ahmad et al., 2020).Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
pada 20 remaja perokok usia 12-19 didapatkan hasil bahwa faktor lingkungan
keluarga sebesar 40%, faktor teman sebaya sebesar 45%, faktor kepribadian sebesar
10% sedangkan faktor media iklan sebesar 5%. Jadi dari hasil studi pendahuluan
tersebut faktor teman sebaya merupakan faktor dengan presentasi tertinggi yang
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja di Daerah Pesisir Kota Mataram.

Budaya/Kebiasaan Masyarakat Pesisir Yang Menjadi Pendorong Untuk Menjadi
Perokok Aktif

Pekerjaan dan merokok berhubungan. Banyak tempat kerja di mana merokok
sekarang hampir sepenuhnya dilarang di negara maju bekerja atau memperkenalkan
beberapa kebijakan merokok reguler terkait dengan program berhenti merokok.
Namun, merokok masih menjadi isu penting bagi sebagian besar penduduk dunia
yang bekerja. Nelayan/buruh/petani merupakan jenis pekerjaan yang mempunyai
proporsi terbesar perokok aktif (44,5%) dibandingkan jenis pekerjaan lainnya
seperti pegawai dan wiraswasta (Kemenkes RI, 2013).

Banyak penyebab dan faktor yang berkontribusi pada individu terobsesi
dengan perilaku merokok. Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menggunakan
berbagai metode, baik melalui metode demografi Biologis, Psikologis dan Sosial. Salah
satu nya ialah penelitian yang kami lakukan dengan metode kuantitatif.

Keyakinan pribadi terkait erat dengan persepsi pribadi tentang perilaku
merokok. Semakin kuat efek pengubah maka semakin kuat persepsi yang terbentuk
dalam diri individu tersebut perilaku merokok. Menurut penelitian kami, di
masyarakat pesisir tempat kami melakukan penelitian, masih banyak perokok yang
merokok dari pagi hingga malam setiap hari. Orang-orang ini masih merokok
meskipun mereka sudah tahu tentang bahaya merokok bagi kesehatan. Pendorong
Penggunaan Tembakau hubungan antar pekerja adalah keadaan lingkungan Kkerja.
Penelitian tentang merokok di kalangan nelayan jarang dilakukan. Namun, banyak
penelitian menunjukkan tingginya prevalensi merokok di kalangan nelayan.

Tingkat pengetahuan masyarakat pesisir mengenai sehat

Efek dari perokok yang paling pertama merusak organ tubuh akibat asap
rokok adalah paru-paru. Asap rokok tersebut terhirup dan masuk ke dalam paru-paru
sehingga menyebabkan paru-paru mengalami radang, bronchitis, pneumonia. Maka
sebaiknya sebelum hal itu terjadi lebih baik berhenti merokok dari sekarang juga.

Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor peningkatan kadar
kolesterol dalam darah. Banyak orang yang mengaku tahu akan dampak buruk
merokok bagi kesehatan, namun mereka tidak mengetahui bahwa asap rokok dapat
meningkatkan kadar LDL di dalam tubuh mereka. Zat kimia yang terkandung dalam
rokok dapat meningkatkatkan kadar kolesterol jahat (LDL) dan menurunkan kadar
kolesterol baik ( HDL) dalam tubuh manusia. Pada orang-orang yang merokok
ditemukan kadar HDL yang rendah, artinya pembentukan kolesterol baik yang
bertugas membawa lemak dari jaringan ke hati menjadi terganggu. Sementara
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kebalikannya justru terjadi pada kadar LDL, dimana pada orang yang merokok
ditemukan kadar LDL yang tinggi, artinya lemak dari hati justru dibawa kembali
kejaringan tubuh.

Peningkatan kadar LDL dalam darah dapat menyebabkan Penyakit Jantung
Koroner (PJK). PJK masih menjadi salah satu penyakit yang mematikan saat ini, baik
di negara maju ataupun negara berkembang. Menurut data dari World Health
Organization (WHO), pada tahun 2008 sekitar 17,3 juta atau setara dengan 30%
kematian di seluruh dunia disebabkan oleh penyakit jantung dan pembuluh darah.
Dari angka kematian diatas diperkirakan 7,3 juta disebabkan oleh PJK dan 6,2 juta
disebabkan karena penyakit stroke. Pada tahun 2030 diperkirakan angka kematian
tersebut akan meningkat menjadi 25 juta. Di Amerika Serikat setiap tahun 550.000
orang meninggal karena penyakit ini. Di Eropa diperhitungkan 20.000-40.000 orang
dari satu juta penduduk menderita PJK. Survei yang dilakukan Departemen
Kesehatan RI menyatakan prevalensi PJK di Indonesia dari tahun ke tahun terus
meningkat. Persentase kematian akibat penyakit jantung dari total angka kematian
menunjukkan peningkatan dari 5,9% pada 1975 menjadi 26,4% pada 2004. Data yang
diperoleh dari Jakarta Cardiovascular Study pada 2008 memperlihatkan prevalensi
infark miokard pada wanita 4,12% dan 7,6% pada pria, atau 5,29% secara
keseluruhan. Terjadi peningkatan dibanding tahun 2000 yang hanya 1,2%.
Peningkatan selama 7 tahun sebesar 4,09% atau rata-rata 0,6% setiap tahun.

Rokok mengandung banyak unsur yang berbahaya, diantaranya adalah
nikotin yang berpengaruh pada kerja jantung, meningkatkan penggumpalan darah
dan akhirnya meningkatkan kadar kolesterol LDL darah dan menurunkan kadar
kolesterol HDL darah. Pada perokok, nikotin dipercaya mengontribusi pada
abnormalitas profil lipid. Efek nikotin, hampir secara keseluruhan melepaskan
katekolamin, meningkatkan lipolisis, dan meningkatkan asam lemak bebas. Dengan
meningkatnya asam lemak bebas membuat produksi kolesterol LDL yang berlebihan
dan dengan produksi LDL yang berlebihan maka kadar kolesterol HDL darah dengan
sendirinya akan menurun.

Meningkatnya kadar LDL disebabkan bahan kimia tertentu yang ditemukan
dalam asap rokok, salah satunya akrolein. Akrolein dapat merusak HDL sehingga
mengganggu tugas HDL dalam mengumpulkan kolesterol jahat atau LDL. Merokok
Meningkatkan Kadar LDL Penurunan kadar HDL memungkinkan LDL untuk
menumpuk dan bergerak bebas dalam aliran darah. Akrolein memicu proses yang
mengubah struktur molekul LDL sehingga membuatnya menjadi tidak dikenali oleh
sistem kekebalan tububh.

Sistem kekebalan tubuh mengeluarkan sel-sel darah putih untuk menyerang
LDL, yang menyebabkan peradangan dan kemudian terakumulasi. Akumulasi ini akan
menyebabkan penumpukan plak pada dinding arteri, yang kemudian mengeras.
Seiring berjalannya waktu dan menyebabkan aterosklerosis.

Nikotin merupakan salah satu unsur utama dalam rokok. Nikotin
menyebabkan peningkatan kadar trigliserida, kolesterol,dan VLDL, serta penurunan
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kadar HDL. Konsumsi nikotin jangka panjang dapat meningkatkan kolesterol LDL dan
penurunan kolesterol HDL.

Merokok berhubungan dengan peningkatan produksi radikal bebas dan
deplesi antioksidan. Radikal bebas menyebabkan kerusakan oksidatif pada beberapa
makromolekul seperti lipid, protein, dan DNA, sehingga berperan penting dalam
beberapa penyakit kronis seperti aterosklerosis dan kanker. HDL (kolesterol baik)
bertanggung jawab mengumpulkan kelebihan LDL (kolesterol jahat) dalam aliran
darah dan mengangkutnya kembali ke hati untuk dibuang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan, dapat disimpulkan bahwa
masyarakat pesisir khususnya daerah kelurahan sei mati medan labuhan saat ini
masyarakat yang mengkonsumsi rokok masih cenderung banyak yang didorong
karena Faktor Lingkungan Keluarga, Faktor Teman Sebaya, Faktor Kepribadian, dan
Faktor Media Iklan yang mendukung perilaku merokok lebih tinggi. Masyarakat tetap
mengkonsumsi rokok meskipun mereka sudah mengetahui tentang bahaya merokok
bagi kesehatan. Pendorong Penggunaan Tembakau hubungan antar pekerja adalah
keadaan lingkungan kerja. Penelitian tentang merokok di kalangan nelayan jarang
dilakukan. Namun, banyak penelitian menunjukkan tingginya prevalensi merokok di
kalangan nelayan.

Mayoritas masyarakat di daerah Kelurahan Sei Mati Medan Labuhan juga
telah menjadikan bahwa mengkonsumsi rokok adalah sebuah kebiasaan yang sulit
untuk dihilangkan. Hal ini mendorong semakin meningkatnya angka perokok aktif di
daerah tersebut. Selain itu, masyarakat yang menjadi perokok aktif di daerah tersebut
juga tidak mementingkan kesehatan orang sekitar dengan merokok di berbagai
tempat khususnya di kawasan rumah yang pastinya akan mendatangkan penyakit
pada anggota keluarga itu sendiri. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya angka
penyakit paru di daerah pesisir.

Saran

1. Masyarakat
Masyarakat diharapkan untuk lebih memahami serta mencari tahu lebih rinci
mengenai penyakit yang disebabkan akibat mengkonsumsi rokok, agar dapat
mempertimbangkan untuk menghentikan kegiatan sebagai perokok aktif

2. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menganalisa mengenai penyakit yang
disebabkan oleh kebiasaan buruk masyarakat di Kelurahan Sei Mati Medan
Labuhan yang menormaisasikan merokok menjadi kegiatan sehari hari
terkhusus pada penyakit paru, juga memperhatikan orang yang ada di
lingkungan yang terpapar asap rokok (perokok pasif).
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